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Namo buddhaya, menjelang akhir 

kepengurusan ini, bvd edisi Maret-April 

ini bertemakan kenangan satu tahun. 

Selamat berjuang bagi yg masih lanjut di 

kepengurusan selanjutnya dan bagi yg 

tidak lanjut, sering2 ke vvd ya.. bantu 

temen2nya untuk melayani umat.

Tim redaksi menyajikan berbagai artikel 

yang menarik mengenai tema dan 

dilengkapi dengan pengetahuan serta 

resep vegetarian. Dan masih banyak 

artikel2 menarik lainnya.

Semoga bvd ini dapat memberikan 

pengetahuan baru dan juga memberikan 

manfaat bagi kita semua. Selamat 

membaca!!
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Indonesia belum sepenuhnya 
merdeka setelah Proklamasi 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945.  
Setelah Jepang kalah, tentara 
Inggris datang untuk melucuti 
tentara Jepang. Mereka berkomplot 
dengan Belanda (tentara NICA) dan 
memperalat Jepang untuk menjajah 
kembali Indonesia. 
Ultimatum agar Tentara Republik 
Indonesia (TRI) meninggalkan kota 
dan rakyat, melahirkan politik 
"bumihangus". Rakyat tidak rela 
Kota Bandung dimanfaatkan oleh 
musuh. Mereka mengungsi ke arah 
selatan bersama para pejuang. 

Keputusan untuk membumi- 
hanguskan Bandung diambil 
melalui musyawarah Majelis 
Persatuan Perjuangan Priangan 
(MP3) di hadapan semua 
kekuatan perjuangan, pada 
tanggal 24 Maret 1946. Kolonel 
Abdul Haris Nasution selaku 
Ko m a n d a n  D i v i s i  I I I  
mengumumkan hasil musyawarah 
tersebut dan memerintahkan 
rakyat untuk meninggalkan Kota 
Bandung. Hari  i tu juga, 
rombongan besar penduduk 
Bandung  meninggalkan kota. 
Maret 1946, sekitar 200.000 
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Ban
dung 
Laut

an 
Api

(Sumber:
http://www.asal-usul.com/2009/03/sejarah-

bandung-lautan-api.html) 

penduduk  membakar rumah dan 
harta benda mereka, 
meninggalkan kota Bandung 
menuju pegunungan di selatan. 
Peristiwa sejarah ini  diukir 
selama kurang lebih 7 jam.  
Bandung sengaja dibakar oleh 
TRI dan rakyat dengan maksud 
agar Sekutu tidak dapat 
menggunakannya lagi. Asap 
hitam mengepul membubung 
tinggi di udara. Semua listrik 
mati. Inggris mulai menyerang 
sehingga pertempuran sengit 
terjadi. Pertempuran paling seru 
terjadi di Desa Dayeuhkolot, 

sebelah selatan Bandung, di mana 
terdapat pabrik mesiu yang besar 
milik Sekutu. 
TRI bermaksud menghancurkan 
gudang mesiu. Dengan demikian, 
diutuslah pemuda Muhammad 
Toha dan Ramdan. Kedua pemuda 
itu berhasil meledakkan gudang 
tersebut dengan granat tangan. 
Gudang besar itu meledak dan 
terbakar, tetapi kedua pemuda itu 
tewas turut terbakar. Staff 
pemerintahan kota Bandung pada 
mulanya memutuskan tetap tinggal 
di dalam kota. Namun karena 
alasan keselamatan mereka 
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akhirnya turut keluar kota pukul 
21.00. Sekitar pukul 24.00 Bandung 
Selatan telah kosong dari 
penduduk dan TRI. Api masih 
membubung membakar kota dan 
Bandung pun berubah menjadi 
lautan api. 
Pembumihangusan Bandung 
merupakan tindakan yang tepat 
karena kekuatan TRI dan rakyat 
tidak akan sanggup melawan 
pihak musuh yang berkekuatan 
besar. Setelah peristiwa Bandung 
Lautan Api, TRI bersama rakyat 
melakukan perlawanan secara 
gerilya dari luar Bandung. 
Beberapa t a h u n  ke m u d i a n ,  
p e r i s t i w a  membumihanguskan 
Bandung melahirkan lagu 
"Halo-Halo Bandung" yang 
bersemangat membakar daya 
juang rakyat Indonesia, seiring janji 
akan kembali ke kota tercinta, yang 
telah menjadi lautan api.

Bandung Lautan Api kemudian 
menjadi istilah yang terkenal 
setelah peristiwa pembakaran itu. 
Istilah Bandung Lautan Api 
muncul di harian Suara Merdeka 
tanggal 26 Maret 1946. Seorang 
wartawan muda bernama Atje 
Bastaman menyaksikan 
pemandangan pembakaran 
Bandung dari bukit Gunung Leutik 
di sekitar Pameungpeuk, Garut. 
Dari puncak itu Atje Bastaman 
melihat Bandung yang memerah 
dari Cicadas sampai dengan 
Cimindi. Setelah tiba di 
Tasikmalaya, Atje Bastaman 
dengan bersemangat segera 
menulis berita dan memberi judul 
Bandoeng Djadi Laoetan Api. 
Namun karena kurangnya ruang 
untuk tulisan judulnya, maka judul 
berita diperpendek menjadi 
Bandoeng Laoetan Api.
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Robek-robeklah badanku, potong-potonglah jasad ini, tetapi jiwaku 
dilindungi benteng merah putih, akan tetap hidup, tetap menuntut bela, 
siapapun yang aku hadapi.

~Jend. Sudirman
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HARI
PEREMPUAN

INTERNASIONAL

Poster Hari Perempuan Internasional di Jerman pada 
8 Maret 1914

Hari Perempuan Internasional dirayakan 
pada tanggal 8 Maret setiap tahun. Ini 
merupakan sebuah hari besar yang 
dirayakan di seluruh dunia untuk 
memperingati keberhasilan kaum perempuan 
di bidang ekonomi, politik, dan sosial. Di 
antara peristiwa-peristiwa historis terkait 
lainnya, perayaan ini memperingati 
kebakaran Pabrik Triangle Shirtwaist di New 
York pada tahun 1911 yang mengakibatkan 
140 orang perempuan kehilangan nyawanya

Gagasan tentang perayaan ini pertama kali 
dikemukakan pada saat memasuki abad 

ke-20 di tengah gelombang industrialisasi 
dan ekspansi ekonomi yang menyebabkan 
timbulnya protes mengenai kondisi kerja. 
Kaum perempuan dari pabrik pakaian dan 
tekstil mengadakan protes pada 8 Maret 1857 
di New York City. Para buruh garmen 
memprotes kondisi kerja yang sangat buruk 
dan tingkat gaji yang rendah. Para pengunjuk 
rasa diserang dan dibubarkan oleh polisi. 
Kaum perempuan ini membentuk serikat 
buruh mereka pada bulan yang sama dua 
tahun kemudian.
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Peringatan Hari Perempuan Sedunia 
telah berlangsung sejak tahun 1900an 
pada masa ekspansi industri. Peringatan 
itu sendiri diawali dengan kegelisahan 
besar dan debat kritis kalangan 
perempuan pada tahun 1908 yang 
menganggap adanya tekanan dan 
perlakuan tidak adil terhadap kaum hawa 
kala itu. Tahun berikutnya, pada 1909, 
gerakan perempuan didukung oleh 
kalangan sosialis Amerika. Bersamaan 
dengan deklarasi Partai Sosialis Amerika, 
pada tanggal 28 Februari, mereka 
menetapkan tanggal itu sebagai hari 
perempuan. Hingga 1913, perempuan 
Amerika terus merayakan hari perempuan 
pada 28 Februari.

Berubahnya peringatan menjadi 8 Maret 
memiliki sejarah yang cukup berliku. Pada 
tahun 1910, Konferensi 
Internasional Perempuan Pekerja 
diadakan di Copenhagen, Denmark 
dengan melibatkan 100 perempuan dari 
17 negara. Seluruh perempuan ini 
mewakili serikat pekerja, partai sosialis, 
kelompok pekerja perempuan, termasuk 
tiga perempuan pertama yang dipilih 
sebagai anggota Parlemen Finlandia.

Clara Zetkin, pemimpin lembaga 
perempuan pada Partai Demokrasi 
Sosialis Jerman mengusulkan agar 
seluruh negara memperingati hari 
perempuan pada tanggal yang sama. 
Tujuannya untuk memperkuat 
tuntutan mereka. Pada tahun 1911, 
mengikuti keputusan konferensi, hari 
perempuan internasional pertama 
diperingati di Austria, Denmark, 
Jerman, dan Swiss pada tanggal 19 
Maret. Lebih dari satu juta perempuan 
dan laki-laki menghadiri kampanye 
memperjuangkan hak perempuan 
bekerja, memiliki hak pilih, mengikuti 
pelatihan, memegang jabatan publik, 
dan mengakhiri diskriminasi. Namun, 
kurang dari sepekan kemudian, pada 

tanggal 25 Maret, terjadi peristiwa 
“Segitiga Api” di New York yang 
merenggut nyawa lebih dari 140 
perempuan pekerja.

Sejarah berlanjut di Benua Eropa. Pada 
masa Perang Dunia I, di antara tahun 
1913 dan 1914, para perempuan berunjuk 
rasa untuk memprotes perang dan 
sekaligus sebagai aksi solidaritas 
sesama aktivis perempuan. Pada tahun 
1917, perempuan Rusia kembali 
menggelar aksi protes atas kematian 
lebih dari 2 juta tentara Rusia dalam 
perang melalui kampanye “Bread and 
Roses”. Protes itu terjadi pada Ahad, 23 
Februari, menurut kalender Julian yang 
digunakan di Rusia, atau 8 Maret 
menurut tanggalan Gregorian. Meski 
ditentang pemimpin politik negeri itu, 
mereka tak mundur dan terus memprotes 
hingga empat hari kemudian, Tsar 
runtuh. Akhirnya, pemerintah provinsi 
memberi hak pilih pada perempuan di 
sana. Sejak saat itulah, hari perempuan 
diperingati pada tanggal 8 Maret.

SEJARAH
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CUAP-CUAP

Haloo
oooo

Perkenalkan saya Fready Kusuma asal Palembang. 
Kebetulan saya berkul iah di Unpar mengambil program 
studi  Teknik Kimia, dan Maranatha mengambil 
program studi Manajemen. Hmmm dasyat bukan 
hahahahaa. Kebetulan saya di percaya sebagai Ketua 
PVVD periode 2016-2018.
Gak terasa sudah satu tahun kepengurusan telah 
berjalan. Banyak cerita, banyak l iku-l iku selama 
berjalannya satu tahun kepengurusan ini . Banyak suka 
maupun banyak duka. Banyak memori yang tidak 
dapat di lupakan. Merupakan sebuah karma baik saya 
dapat berkecimpung di PVVD ini . 
Awalnya mulai dari staff  magang divis i Pelayanan 
Kasih yang termotivasi karena setiap minggunya dapat 
makanan gratis ( secara anak kos ^ .^). Lalu saya 
dipercaya oleh Ci Sheren Chandra menjadi Koor 
Kebaktian. Menjadi Koor Kebaktian merupakan 
sebuah tantangan baru bagi saya karena disana saya 
harus berusaha mengatasi rasa kebosanan dari 
rutinitas divis i kebaktian itu sendiri . Selain itu juga 
merupakan tantangan saya untuk merangkul setiap 
staff-staff saya.

Setahun berlalu saya pun di percaya oleh Tim Formatur 
untuk menjadi calon  Ketua PVVD . Awalnya saya berniat 
untuk menolaknya namun akhirnya saya menerima 
kesempatan yang baik ini . Memil iki jabatan di PVVD 
semakin tinggi kedudukan sebuah jabatan di PVVD semakin 
melayani orang tersebut. Selain itu juga saya dapat 
kesempatan untuk melayani Budhha Dhamma. Hal ini yang 
menjadi motivasi saya untuk menjadi Ketua PVVD.
Singkat cerita saya terpi l ih menjadi Ketua PVVD periode 
2016-2018. HMM … . DUA TAHUN? Yak.. saya menjadi 
Ketua PVVD selama 2 tahun. Buat saya satu tahun 
ataupun dua tahun bukan lah sebuah masalah yang besar. 
Motivasi saya yang membuat saya menyanggupi hal ini .
Setahun dengan sangat singkat di lewati oleh kepengurusan 
ini . Banyak momen-momen yang tidak tertangkap dan 
terekam oleh kamera tapi dapat di ingat sepanjang masa 
dalam memori ingatan ini . Banyak suka maupun duka yang 
telah dialami selama satu tahun ini . Banyak pengalaman 
berharga yang telah di lalui kepengurusan ini yang menjadi 
bekal kami dalam menghadapi proses kehidupan. Disini kita 
ditempa menjadi pribadi yang lebih dewasa dan menjadi 
pribadi yang lebih siap dalam menghadapi kehidupan. Disini 
pun kita dipersenjatai dengan bekal pengetahuan baik tertul is 
maupun tidak tertul is, baik itu Dhamma ataupun bukan 
Dhamma. Disini kita belajar menghargai orang lain, 
memberikan pelayanan yang tulus, memimpin suatu kegiatan, 
sal ing tolong-menolong, pedul i dengan satu sama lain, dan 
masih banyak ni lai-ni lai positif lainnya. Untuk melalui satu 
tahun ini tidaklah mudah, selama proses ada saja 
hambatan-hambatan yang terkadang berujung kekecewaan 
dan kesedihan. Tetapi kami berusahan untuk menyadari bahwa 
semua ini adalah proses pembelajaran untuk menjadi pribadi 
yang lebih dewasa lagi .

Pada kesempatan ini saya pribadi berterima kasih kepada 
Metta Lusita, Ria Ellysa, Silkira Margatama, Agustian 
Chuagestu , Ricky SP , Fernando Agusto, Yoko Riszki, 
Yul ita Harianto, Fi l ly Stephanie, Vidya Vimuti, Fel in Cintya 
Kurniawan, Natasya Agustina, Beauti Jakfar, Eder Varian, 
Elissa Samarda, dan Lli ly Cyntia Fauzi . Tanpa nama-nama 
yang disebutkan tadi PVVD INI SANGAT LAH TIDAK 
BEARTI. Semua kemajuan PVVD ini merupakan berkat 
kerja keras mereka semua. Sungguh sebuah kehormatan bagi 
saya dapat bekerja sama dengan tim ini . Kal ian bukan lagi 
teman bagi saya melainkan kal ian adalah bagian dari keluarga 
saya. Selain itu juga rasa terima kasih kami ucapkan kepada 
para staff-staff yang telah bekerja dengan sangat keras 
demi kemajuan PVVD . Kal ian sungguh orang orang –orang 
luar biasa. Sebuah kebanggan bagi kami dapat bekerja sama 
dengan kal ian yang namanya tidak dapat disebutkan satu per 
satu. Selain itu juga rasa terima kasih kami ucapkan kepada 
para Pembina kami Ko Robet dan Ko Ratana Surya dan juga 
para senior pembin yang telah bersedia bersama sama kami 
menangani semua masalah di PVVD dan rela waktunya 
diganggu demi mendengarkan setiap masalah-masalah di 
PVVD. Rasa terima kasih juga saya ucapkan kepada Ko Hay 
Li yang telah membantu kami memberikan solusi dan masukan 
bagi kami. Terima kasih juga kepada Mas Sukijan yang  telah 
menyediakan tahu dan tempe legendary setiap minggunya. 
Mohon maaf j ika kita telah banyak melakukan kesalahan baik 
yang sengaja maupun tidak disengaja.
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sal ing tolong-menolong, pedul i dengan satu sama lain, dan 
masih banyak ni lai-ni lai positif lainnya. Untuk melalui satu 
tahun ini tidaklah mudah, selama proses ada saja 
hambatan-hambatan yang terkadang berujung kekecewaan 
dan kesedihan. Tetapi kami berusahan untuk menyadari bahwa 
semua ini adalah proses pembelajaran untuk menjadi pribadi 
yang lebih dewasa lagi .

Pada kesempatan ini saya pribadi berterima kasih kepada 
Metta Lusita, Ria Ellysa, Silkira Margatama, Agustian 
Chuagestu , Ricky SP , Fernando Agusto, Yoko Riszki, 
Yul ita Harianto, Fi l ly Stephanie, Vidya Vimuti, Fel in Cintya 
Kurniawan, Natasya Agustina, Beauti Jakfar, Eder Varian, 
Elissa Samarda, dan Lli ly Cyntia Fauzi . Tanpa nama-nama 
yang disebutkan tadi PVVD INI SANGAT LAH TIDAK 
BEARTI. Semua kemajuan PVVD ini merupakan berkat 
kerja keras mereka semua. Sungguh sebuah kehormatan bagi 
saya dapat bekerja sama dengan tim ini . Kal ian bukan lagi 
teman bagi saya melainkan kal ian adalah bagian dari keluarga 
saya. Selain itu juga rasa terima kasih kami ucapkan kepada 
para staff-staff yang telah bekerja dengan sangat keras 
demi kemajuan PVVD . Kal ian sungguh orang orang –orang 
luar biasa. Sebuah kebanggan bagi kami dapat bekerja sama 
dengan kal ian yang namanya tidak dapat disebutkan satu per 
satu. Selain itu juga rasa terima kasih kami ucapkan kepada 
para Pembina kami Ko Robet dan Ko Ratana Surya dan juga 
para senior pembin yang telah bersedia bersama sama kami 
menangani semua masalah di PVVD dan rela waktunya 
diganggu demi mendengarkan setiap masalah-masalah di 
PVVD. Rasa terima kasih juga saya ucapkan kepada Ko Hay 
Li yang telah membantu kami memberikan solusi dan masukan 
bagi kami. Terima kasih juga kepada Mas Sukijan yang  telah 
menyediakan tahu dan tempe legendary setiap minggunya. 
Mohon maaf j ika kita telah banyak melakukan kesalahan baik 
yang sengaja maupun tidak disengaja.
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Makasih ya!

 



“Satu kepakan kecil kupu-kupu di Brazil 
akan menghasilkan tornado besar di 
Texas”, itulah kutipan yang digunakan 
oleh Philip Merilees pada tahun 1972. 
Kutipan itu menjelaskan bahwa sebuah 
hal kecil bisa berakibat besar.

Dalam kehidupan, tanpa kita sadari 
bahwa hal-hal besar yang terjadi 
berawal dari keputusan dan tindakan 
yang kecil, karena kehidupan memiliki 
cara kerja yang unik dimana setiap hal 
yang terjadi memiliki hitungan yang 
pasti. Tidak ada yang sia-sia di dunia ini.

Sebuah langkah perubahan kecil, bisa 
menjadi awal perubahan besar dalam 
kehidupan seseorang, Hal kecil yang 
baik dan buruk bisa berefek besar. Sep-
erti mereka yang memutuskan untuk 
berhenti merokok, dengan memulai 
mengurangi sebatang sehari itu sudah 
bentuk perubahan kecil menuju ke 
perubahan yang besar.

Hal ini seringkali disebut Efek Kupu-
kupu atau Butterfly Effect.

The
Bu�erfly

Effect
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Kisah
Secangkir Susu
Suatu hari, seorang wanita memberi 
secangkir susu hangat kepada seorang 
anak yang terlantar di jalanan. Dengan 
penuh rasa terima kasih, anak itu 
meneguk susu hangat tersebut dengan 
nikmat. Setelah meminum susunya 
sampai habis, kemudian anak itu 
bertanya, “Berapa saya harus membayar 
untuk segelas besar susu ini?”. Wanita itu 
menjawab, “Kamu tidak perlu membayar 
apapun. Ibu saya mengajarkan untuk 
tidak menerima bayaran untuk 
kebaikan” kata wanita i tu 
menambahkan. Anak lelaki itu kemudian 
menghabiskan susunya dan berkata,” 
Dari dalam hatiku, aku berterima kasih 
pada anda”.

Belasan tahun kemudian, wanita itu 
terserang penyakit parah. Dokter di kota 
tempat tinggalnya sudah tidak mampu lagi 
mengobati. Mereka akhirnya mengirim 
wanita tersebut ke kota besar, dimana 
terdapat dokter spesialis yang mampu 
menangani penyakit langka tersebut. 
Dokter spesialis tersebut dipanggil untuk 
melakukan pemeriksaan. Pada saat ia 
mendengar kota asal si wanita tersebut, 
terbesit seberkas pancaran aneh di 
benaknya. Segera ia bangkit dan bergegas 
turun menuju kamar si wanita tersebut. 

Dengan berpakaian jubah kedokteran ia 
menemui wanita tersebut. Ia langsung 
mengenali wanita tersebut pada sekali 
pandang. Ia kemudian kembali ke ruang 
konsultasi dan memutuskan untuk 

melakukan upaya terbaik untuk 
menyelamatkan nyawa wanita itu. Mulai 
hari itu ia selalu memberikan perhatian 
khusus pada wanita itu. 

Setelah melalui perjuangan yang panjang 
akhirnya wanita itu sembuh. Dokter 
tersebut meminta bagian rumah sakit 
untuk mengirimkan seluruh tagihan 
biaya pengobatan kepadanya untuk 
persetujuan. Dokter tersebut meenuliskan 
sesuatu di bagian atas lembar tagihan 
dan kemudian mengirimkannya ke 
kamar wanita itu. Wanita itu sangat takut 
untuk membuka tagihan tersebut karena ia 
yakin bahwa ia tak akan mampu untuk 
membayar tagihan tersebut walaupun 
harus dicicil seumur hidupnya. Ketika ia 
membaca tagihan tersebut ada sesuatu 
yang menarik perhatiannya pada bagian 
atas lembar tagihan tersebut. Ia membaca 
tulisan yang berbunyi, “Telah dibayar 
lunas dengan segelas besar susu”

Sahabat, apapun kebaikan yang kita 
lakukan, sekecil apapun, yang kita rasa 
tidak berarti, bisa jadi itu adalah sebuah 
kepakan sayap kupu-kupu yang akan 
mengubah kejadian bahkan kehidupan 
seseorang di masa depan.

Tulisan ini dimaksudkan untuk mengajak 
kita semua, memperhatikan lagi 
tindakan-tindakan kita yang sekecil 
apapun dan lebih banyak melakukan hal 
yang baik karena hal yang kecil sekalipun 
bisa membawa perubahan yang begitu 
besar dalam hidup kita.
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MANFAAT

Buah
Naga
buat

Kesehatan



1
2

4

6

3

5



Selain itu juga buah naga bermanfaat untuk mempercepat penyembuhan 
luka, meningkatkan nafsu makan, meningkatakan penglihatan, menurunkan 

berat badan, meningkatkan daya ingat.

Manfaat yang paling besar dari buah naga adalah dapat membantu 
meningkatkan kesehatan jantung. karena dapat mengurangi tingkat 

kolesterol jahat,dan kemungkinan terjadi penumpukan plak di arteri dan 
vena sangat rendah atau bahkan tidak mungkin terjadi. Kandungan positif 
dari buah naga ini bisa mengaktifkan kolesterol HDL (kolesterol baik) 
yang mampu menurunkan koresterol LDL(kolesterol buruk) dengan 

mengurangi reseptor yang ada di dinding arteri. Menurut sebuah studi 
yang diterbitkan dalam jurnal Farmakognisi pada tahun 2010, para 
peneliti menemuan bahwa dengan mengkonsumsi buah naga dapat 

membantu menurunkan resiko penyakit jantung dan tekanan darah tinggi. 
karena buah naga membunyai kandugan lemak monosaturade yang 

membantu menjaga hati kita dalam keaadan baik. Selain itu, buah naga 
bisa menurunkan tingkat stress yang tinggi oksidasi,yang merupakan salah 

satu faktor utama penyakit jantung.

Untuk menikmati buah naga,selain dapat di konsumsi secara langsung, 
buah naga juga bisa di buat jus, dan bisa di campurkan dengan 

buah-buahan lain untuk menambah cita rasanya, seperti contoh berikut.
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Buah naga ambil bagian dagingnya saja
Buah pisang
Gelas air kelapa
Gelas sari jahe.

Smoothie Buah Naga

Campur semua bahan dan siap 
untuk dinikmati.



PANCAKEKENTANG



PANCAKEKENTANG

Bahan:

Persiapan Bahan:

Cara Membuat:

Tips Koki:

Kentang                  3 buah

Peterseli                  1 batang

Minyak zaitun         2 sendok makan

Garam                     1 sendok teh

Saus tomat              1 sendok makan

Biji lada hitam        secukupnya

Kentang diiris tipis, kemudian gunakan kain katun untuk 
mengeringkan kandungan air dalam kentang.

Iris halus daun peterseli.

Aduk secara merata irisan kentang dengan garam dan biji lada 
hitam. Tuang minyak zaitun dalam penggorengan, ambil adonan 
kentang secukupnya dan bentuk menjadi pancake tipis. Gunakan api 
sedang sampai kedua sisi kentang bewarna kuning keemasan.

Lalu aduk merata sisa adonan kentang dan peterseli halus. Untuk 
menciptakan cita rasa yang berbeda, goreng juga adonan hingga 
kedua sisinya kuning keemasan., Setelah itu angkat dan makanan 
siap disajikan.

Dapat dimakan dengan saus tomat agar rasanya semakin nikmat.
Kentang juga dapat ditambah irisan wortel dan irisan labu untuk 

menambah variasi rasa dan warna.

(Sumber: http://www.tzuchi.or.id)
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Tahukah kamu curah hujan diukur dalam satuan mm? 
Bagaimana cara mengukur curah hujan tersebut? Kali ini 
kita akan membahas kenapa sih bisa curah hujan di dunia 

dihitung dalam satuan panjang.

PENGUKURAN
CURAH HUJAN
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Dahulu di belahan barat dunia seperti 
amerika dan eropa, masih sedikit 
stasiun pengawas cuaca di  
daerah-daerah. Oleh karena itu, 
diperlukan bantuan oleh masyarakat di 
daerah-daerah untuk mengambil data 
curah hujan dan melaporkannya 
kepada badan pengawas cuaca. 
Karena keterbatasan alat, maka 
digunakanlah alat sederhana untuk 
melaporkan curah hujan di daerah 
mereka. Alat yang digunakan hanya 
sebuah tabung silinder dan alat 
pengukur panjang seperti penggaris. 
Bagaimana cara kerjanya?
Silinder diletakan ditempat yang tidak 
terhalang alat benda lain di atasnya. 
Setiap jam tertentu, orang-orang yang 
ditunjuk untuk melakukan pengukuran 
akan memasukan alat pengukur 
panjang tersebut kedalam silinder. 
Kemudian hitung seberapa dalam air 
yang terdapat di silinder. Mudah 
b u ka n ?  L a l u  b a g a i m a n a  
perhitungannya? 

1 mm sendiri sama dengan 1 mm3 / 
mm2  atau 1 liter / m2. Misalnya 
kota Bandung mempunyai curah 
hujan 2200 mm per tahun dengan 
luas daerah 167,7 km2 , maka 
selama setahun air hujan yang 
turun adalah sebanyak 368940 juta 
liter atau dalam sehari sekitar 1010 
juta liter. Untuk perbandingan, 
rata-rata pemakaian air bersih 
harian di Indonesia sekitar 144 liter 
per orang. Berarti dalam 1 hari , air 
hujan yang turun di Bandung bisa 
untuk 7 juta orang per hari bila 
diolah dengan baik dan jumlah 
penduduk Bandung Raya sekitar 8 
juta jiwa (berdasarkan sensus 
2011). Artinya dalam 1 hari air 
hujan di kota Bandung bisa 
menghidupin hampir semua orang 
di Bandung Raya (Kab. Bandung, 
Kab. Bandung Barat, Kota 
Bandung, dan Kota Cimahi). 
Angka yang fantastik bukan?

Lalu bagaimana alat pengukur hujan 

sekarang? Yuk kita lihat.
Sumber:

https://id.climate-data.org/location/3246/
http://jabarprov.go.id/index.php/pages/id/75

http://bestananda.blogspot.co.id/2014/01/pemanfaa
tan-air-untuk-domestik-part-1.html

Slide kuliah Penyaliran Tambang ITB 2017
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Waisak 2560 B.E.

Dengan pikiran, kita ciptakan dunia.

-Buddha



Waisak 2560 B.E.

Vihara Vimala Dharma



Waisak 2561 B.E.
Memahami Kebhinekaan dalam Kebersamaan

Jadwal Kebaktian Waisak 2561 B.E.
Tanggal : 11 Mei 2017
Pukul : 09.00 WIB

Tempat : Vihara Vimala Dharma
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Jadwal Kegiatan di Vihara Vimala Dharma

Kebaktian Pemuda
Kebaktian Umum
Kebaktian GABI "VIdya Sagara”
Kebaktian Remaja (12-16 tahun)
Kebaktian Avalokitesvara
Kebaktian Mahayana
Kebaktian Umum
Kebaktian Uposatha
Latihan Meditasi
Unit Bursa “Maitri Sagara”
Perpustakaan “Dharamratna”
Kunjungan Kasih & Upacara Duka
Unit Kakak Asuh PVVD

Media Komunikasi:

Berita Vimala Dharma, terbit sebulan sekali
Majalah Dinding Buchigami, terbit dua minggu sekali

BVD Elektronik
www.dhammacita.org

Bagi pembaca yang ingin menjadi donatur, dapat langsung ditransfer ke rekening
BCA 4381541686

a/n Suherman

Info berdana bisa hubungi
Silkria Margatama (082214561376)

Terima Kasih

Pemuda Vihara Vimala Dhaarma
Jl. Ir. H. Djuanda No. 5 Bandung 40116

Telp. (022) 4238696
Email : redaksibvd@yahoo.com

www.vimaladharma.org

Minggu, pk. 08.00 WIB
Minggu, pk. 10.00 WIB
Minggu, pk. 10.00 WIB
Minggu, pk. 10.00 WIB
Rabu, pk. 07.00 WIB
Jumat (minggu I), pk. 18.00 WIB
Jumat, pk. 15.30 WIB
Tgl 1 & 15 Lunar, pk. 07.00 WIB
Senin, 18.00 WIB
Minggu, pk. 10.00 - 12.00 WIB
Minggu, pk. 10.00 - 13.00 WIB
CP : Felin Cintya (089698580669)
CP : UKA PVVD (082214251181)


